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ABSTRAK 

 

ANALISIS AKUNTANSI PENDAPATAN JASA PERUSAHAAN 

PEMBUATAN DESAIN INTERIOR KAPAL PADA PT AMANAH ANUGRAH 

SEJAHTERA DI KOTA BATAM 

 

Ramadhona Adinda Sucyta. 19622271. Akuntansi. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. 

adindasucita15@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan pendapatan jasa pada PT Amanah Anugrah 

Sejahtera berdasarkan SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 

Objek penelitian yang diambil ialah salah satu perusahaan desain interior kapal di 

Kota Batam yakni PT Amanah Anugrah Sejahtera. Jenis data yang digunakan ialah 

data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan studi 

kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mengakui dan mengukur 

pendapatannya berdasarkan progress pekerjaan yang telah selesai, namun tidak 

mengungkapkan kebijakan akuntansi yang diterapkan pada CALK. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah pengakuan, pengukuran, hingga 

pengungkapan pendapatan pada PT Amanah Anugrah Sejahtera belum sepenuhnya 

memenuhi kriteria sesuai dengan ketentuan SAK ETAP Bab 20 Tentang 

Pendapatan. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Pendapatan Jasa 

 

Dosen Pembimbing 1: Ranti Utami, S. E., M. Si., Ak. CA. 

Dosen Pembimbing 2: Afriyadi, S. T., M. E. 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF SERVICE REVENUE ACCOUNTING FOR DESIGN OF SHIP 

INTERIOR COMPANY AT PT AMANAH ANUGRAH SEJAHTERA IN BATAM 

CITY 

 

Ramadhona Adinda Sucyta. 19622271. Accounting. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. 

adindasucita15@gmail.com 

 

The purpose of this research is to find out whether the measurement, 

acknowledgment, and disclosure of service revenue at PT Amanah Anugrah 

Sejahtera comply with the provisions of SAK ETAP Chapter 20 concerning 

Revenue. 

The method used in this research is descriptive qualitative. The research 

object taken was one of the ship interior design companies in Batam City, namely 

PT Amanah Anugrah Sejahtera. The type of data used is secondary data with data 

collection techniques in the form of documentation and literature studies. 

The research results show that the company recoqnizes and measures its 

income based on the progress of completed work but does not disclose the 

accounting policies applied in CALK. 

The conclusion is the measurement, recognition, and disclosure of income 

at PT Amanah Anugrah Sejahtera are not fully in accordance with the provisions 

of SAK ETAP Chapter 20 concerning revenue. 

 

Keyword: Service Revenue Accounting 

 

Dosen Pembimbing 1: Ranti Utami, S. E., M. Si., Ak. CA. 

Dosen Pembimbing 2: Afriyadi, S. T., M. E. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat perlu dengan baik 

memanfaatkan peluang usaha yang ada. Peluang ini berkaitan dengan kebutuhan 

manusia baik itu barang maupun jasa. Salah satu usaha yang berpeluang di bidang 

jasa dan sesuai dengan kebutuhan manusia saat ini tidak terlepas dari industri kreatif 

yakni di bidang desain interior. Desain interior tidak hanya dibutuhkan pada 

pembangunan konstruksi rumah maupun gedung tetapi juga dibutuhkan pada 

konstruksi alat transportasi baik darat, laut, maupun udara. Salah satu jenis alat 

transportasi yang tidak terlepas dari jasa desain interior yakni alat transportasi laut 

kapal. 

Desain interior dibutuhkan pada konstruksi kapal guna memberikan 

kenyamanan salah satunya bagi para penumpang serta berpengaruh terhadap 

keamanan kapal. Selain itu, desain interior pada kapal berpengaruh pula terhadap 

kesan yang diterima oleh penumpang kapal serta menjadi ciri khas tersendiri bagi 

kapal yang didesain sehingga akan memberikan kenangan yang tak terlupakan. 

Oleh karna itu, usaha ini berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 

permintaan. 

Seiring dengan perkembangan perusahaan di bidang desain interior kapal 

yang pesat, persaingan usaha di bidang ini juga ketat. Sehingga, perlu adanya upaya 

yang maksimal guna mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh 
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karena itu, perusahaan perlu menetapkan kebijakan serta mengambil keputusan 

yang tepat dalam mempertahankan dan meningkatkan profit perusahaan. Sumber 

informasi yang sangat penting serta mempengaruhi pengambilan keputusan ini 

yakni laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyatakan bagaimana 

kondisi keuangan pada suatu perusahaan serta menunjukkan kinerja perusahaan 

tersebut dalam periode tertentu (Budiman, 2020). Dengan kata lain, laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan keuangan yang dibuat untuk 

memberikan informasi bagi para pemakai laporan serta sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan (Hery, 2021). Salah satu jenis laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan yakni laporan laba 

rugi.  

Adapun elemen yang terangkum dalam laporan laba rugi perusahaan yakni 

pendapatan (revenue) dan beban (expenses). Pendapatan (revenue) berasal dari  

kegiatan perusahaan baik itu penjualan, pendapatan jasa, bunga, dividen, maupun 

royalti. Pendapatan memiliki peran penting dalam kegiatan operasional suatu 

perusahaan karena mempengaruhi tingkat laba. Sedangkan beban (expense) 

merupakan pengeluaran yang digunakan untuk memperoleh barang atau jasa yang 

dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan. Dalam hal ini, guna meningkatkan 

laba perusahaan perlu ditingkatkannya pendapatan seperti halnya yang terjadi pada 

perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan desain interior kapal. 

Perusahaan yang bergerak di bidang desain interior kapal membutuhkan 

waktu  baik kurang dari satu periode akuntansi ataupun lebih dari satu periode 
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akuntansi tergantung dari perjanjian kontak kerja dengan klien dalam menyediakan 

jasanya. Pekerjaan yang dilakukan yakni dimulai dari komunikasi dengan klien 

guna memahami kebutuhan klien, membuat desain, mendampingi dalam membeli 

segala perlengkapan yang menyangkut interior kapal dan lainnya, hingga 

mengawasi pelaksanaan pekerjaannya.  Oleh karena itu, perusahaan yang bergerak 

di bidang desain interior kapal memiliki dua metode dalam pengakuan pendapatan 

diantaranya metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian. Metode 

persentase penyelesaian merupakan metode pengakuan pendapatan yang diakui 

pada setiap periode pelaksanaan pekerjaan berdasarkan persentase penyelesaian 

pekerjaan periode yang bersangkutan, sedangkan metode kontrak selesai 

merupakan metode pengakuan pendapatan kontrak yang mana pendapatan diakui 

setelah pekerjaan selesai 100% (Farhan, 2021). 

Sari (2019) dalam penelitiannya dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi 

Pendapatan Jasa Konstruksi Dalam Rangka Penyajian Laporan Keuangan Serta 

Dampaknya Terhadap Laba Pada PT. Tandhana Qurnia Sandika di Samarinda 

mendapatkan hasil penelitian bahwa pengakuan pendapatan jasa kontruksi pada 

perusahaan tersebut belum sesuai dengan ketentuan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) No. 20 yang berarti 

hipotesis diterima serta perlakuan akuntansi pendapatan jasa kontruksi pada PT. 

Tandhana Qurnia Sandika di Samarinda berdampak pada peningkatan perolehan 

laba dengan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) No. 20 yang berarti pula hipotesis diterima. 
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Putra (2021) dalam penelitiannya dengan judul Analisis Pengakuan 

Pendapatan dan Beban Jasa Konstruksi Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada CV. Tetap Tegar Mandiri 

mendapatkan hasil bahwa CV.Tetap Tegar Mandiri melakukan pengakuan 

pendapatan dan beban menggunakan metode kontrak selesai yang mana hal ini 

menyebabkan pendapatan yang didapat oleh perusahaan lebih kecil daripada 

menggunakan metode persentase penyelesaian yang dianjurkan oleh SAK ETAP 

yang menunjukkan hasil pendapatan kontrak dan beban pemakaian material di 

tahun 2018 dengan jumlah yang berbeda. Selain itu, perusahaan tidak dapat 

menunjukkan neraca perusahaan yang sebenarnya dalam penyajian laporan 

keuangan yang wajar antara metode kontrak selesai yang dipakai perusahaan dan 

metode persentase penyelesaian menggunakan (SAK ETAP). 

 Putri et al. (2020) dalam penelitiannya dengan judul Evaluasi Penerapan 

Perlakuan Akuntansi Kontrak Konstruksi Pada PT. Swadharma Propertindo 

Periode 2018-2019 mengungkapkan hasil penelitian bahwa pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan pendapatan serta biaya konstruksi 

memiliki perbedaan antara ukuran input dan ukuran output. Adapun ukuran input 

memiliki efek yang lebih tinggi pada profitabilitas karena pendapatan diakui 

berdasarkan proporsi biaya yang dikeluarkan dibandingkan dengan total perkiraan. 

Sedangkan ukuran output memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap 

profitabilitas karena pendapatan diakui bersamaan dengan penerbitan tagihan dan 

BAP (Berita Acara Pemeriksaan) pekerjaan yang menunjukkan tingkat 

penyelesaian suatu bagian fisik kontrak (ukuran output). 
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PT Amanah Anugrah Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang desain interior kapal yang terletak di Kota Batam. Perusahaan ini termasuk 

ke dalam kriteria entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 

menerima pendapatan usaha yang didasarkan atas jasa yang diberikan berdasarkan 

perjanjian kerja dengan pelanggan. Adapun pekerjaan yang dilakukan oleh PT 

Amanah Anugrah Sejahtera memiliki jangka waktu lebih dari satu periode 

akuntansi. PT Amanah Anugrah Sejahtera sendiri dipilih sebagai objek penelitian 

ini karena ketertarikan peneliti untuk meneliti perusahaan yang bergerak di bidang 

desain interior kapal sebagai salah satu bidang usaha yang jarang diteliti dan 

memilih PT Amanah Anugrah Sejahtera sebagai salah satu perusahaan di bidang 

tersebut disebabkan lokasinya yang mudah dijangkau serta adanya isu-isu yang 

perlu diteliti dalam kegiatannya. 

Diketahui dalam melaksanakan kegiatannya, PT Amanah Anugrah 

Sejahtera didasarkan atas perjanjian kerja dengan klien. Pengukuran pendapatan 

didasarkan atas progress proyek yang dijalankan. Namun dalam hal ini, 

permasalahan terletak pada saat melakukan penjurnalan serta pengungkapan 

pendapatannya. Yang mana diketahui, perusahaan melakukukan pencatatan jurnal 

yang tidak sesuai dengan yang seharusnya. Hal tersebut dilihat pada proyek yang 

dijalankan oleh PT Amanah Anugrah Sejahtera selama tahun 2021 dan 2022. Selain 

itu pula, perusahaan tidak melakukan pengungkapan pendapatan pada akhir periode 

secara lengkap. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak disusunnya CALK (Catatan 

Atas Laporan Keuangan). Ketidaktepatan perusahaan dalam mengakui pendapatan 
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jasa tersebut dapat mempengaruhi strategi usaha yang akan meningkatkan 

pendapatan dan laba perusahaan. Sehingga, dalam hal ini permasalahan yang harus 

diperhatikan adalah mengenai pengakuan, pengukuran, hingga pengungkapan 

pendapatan kontrak selama periode pengerjaannya. 

Oleh sebab itu, perusahaan perlu menetapkan kebijakan yang berkaitan 

dengan permasalahan pendapatan yang mana apakah pengakuan, pengukuran, serta 

pengungkapan pendapatan pada perusahaan telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku yakni Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 20 mengenai pendapatan. Untuk 

mengetahui secara mendalam mengenai metode apa yang diterapkan oleh PT 

Amanah Anugrah Sejahtera dalam perlakuan akuntansi pendapatan jasanya, 

diperlukan penelusuran lebih mendalam menyangkut kapan pendapatan perusahaan 

diakui, pengukuran pendapatan dalam arti berapa besar jumlah pendapatan yang 

seharusnya diakui, serta bagaimana pengungkapan pendapatan jasa tersebut 

sehingga laporan keuangan yang akan diterima oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan lebih akurat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai pengakuan, pengukuran, hingga pengungkapan pendapatan jasa pada PT 

Amanah Anugrah Sejahtera yang mana apakah telah sesuai dengan kriteria dan 

ketetapan yang dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 20 Tentang Pendapatan. Hal tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
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Akuntansi Pendapatan Jasa Perusahaan Pembuatan Desain Interior Kapal 

Pada  PT Amanah Anugrah Sejahtera di Kota Batam”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan pendapatan jasa pada PT Amanah Anugrah 

Sejahtera berdasarkan SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan?. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi dan memfokuskan untuk 

membahas serta meneliti yang terbatas pada pengakuan, pengukuran, serta 

pengungkapan pendapatan jasa pada proyek atau kontrak kerja Desain Interior 

Kapal “Gaia Hope” PT Elsindo Karya Mandiri Tahun 2021-2022 yang tertera pada 

laporan keuangan PT Amanah Anugrah Sejahtera berdasarkan ketentuan dalam 

SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan. Batasan masalah ini ditentukan agar 

pembahasan lebih terarah sehingga hasil penelitian pun sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaiman 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pendapatan jasa pada PT Amanah 

Anugrah Sejahtera berdasarkan SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan Ilmiah 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 

akuntansi pendapatan jasa khususnya pada perusahaan pembuatan desain interior 

kapal. 

 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan yang diteliti dalam 

pengambilan keputusan atau penentuan kebijakan dalam hal pendapatan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya Mengenai Akuntansi Pendapatan Jasa 

Sebagai bahan referensi serta informasi bagi peneliti selanjutnya di Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang pada bidang yang sama. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai bagian-bagian yang dibahas 

pada penulisan ini, maka penulis menguraikannya dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi dasar dari 

disusunnya rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian baik 

secara praktis yaitu bagi peneliti maupun secara ilmiah yaitu bagi 

perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya serta sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori yang berkaitan dengan topik 

yang diteliti yang terdiri dari kerangka pemikiran maupun penelitian 

terdahulu.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

jadwal penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian beserta pembahasannya 

mulai dari gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah singkat 

perusahaan, alur kegiatan usaha perusahaan, maupun struktur organisasi, 

hingga analisis data pendapatan, pembahasan mengenai pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan pendapatan perusahaan beserta 

perbandingannya dengan ketentuan standar akuntansi yang berlaku. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Laporan Keuangan 

2.1.1.1.Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Brahim (2021), laporan keuangan 

merupakan penjabaran dari proses laporan keuangan yang terdiri atas neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, catatan serta 

laporan lain, maupun materi terkait penjelasan  yang merupakan bagian dari laporan 

keuangan.  

Adapun Munawir dalam Brahim (2021) mengemukakan bahwa laporan 

keuangan terdiri atas neraca yang menggambarkan total aset, kewajiban, maupun 

ekuitas suatu perusahaan, laporan laba rugi yang memaparkan hasil serta beban 

suatu perusahaan dan periode tertentu, serta laporan perubahan ekuitas yang 

memperlihatkan alasan dari perubahan ekuitas suatu perusahaan.  

Fahmi dalam Febriana et al. (2021) menjelaskan bahwa laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menjelaskan mengenai kondisi laporan keuangan 

dari suatu perusahaan yang mana informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

penggambaran dari kinerja keuangan suatu perusahaan. Adapun secara sederhana 

laporan keuangan dapat digunakan dalam menilai kinerja perusahaan dalam suatu 

periode sebagai suatu informasi keuangan yang juga digunakan dalam pengambilan 

keputusan baik internal maupun eksternal. 
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Berdasarkan pengertian laporan keuangan menurut beberapa ahli yang 

terlah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna sebagai media informasi dan 

komunikasi antara berbagai pihak yang mempunyai kepentingan terhadap laporan 

tersebut. 

 

2.1.1.2.Tujuan Laporan Keuangan 

 Hery (2016) dalam bukunya menjelaskan bahwa tujuan keseluruhan dari 

laporan keuangan adalah guna memberikan informasi dalam pengambilan 

keputusan investasi dan kredit bagi investor dan kreditor yang mana laporan 

keuangan harus memberikan informasi terkait dengan aset, kewajiban, maupun 

modal perusahaan untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengevaluasi kekuatan maupun kelemahan keuangan perusahaan. 

Adapun Brahim (2021) dalam bukunya memaparkan beberapa tujuan umum 

dari laporan keuangan diantaranya: 

1) Membantu perusahaan dalam hal pengambilan keputusan atau dengan kata 

lain membantu perusahaan dalam mengevaluasi serta membandingkan 

dampak keuangan dari adanya suatu keputusan ekonomi. 

2) Membantu perusahaan dalam memperhitungkan petumbuhan bisnis di masa 

yang akan datang atau dengan kata lain laporan keuangan dapat membantu 

perusahaan untuk melihat kondisi perusahaan di masa sekarang dan 

meperkirakannya di masa yang akan datang. 
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3) Membantu perusahaan dalam mengevaluasi aktivitas baik investasi maupun 

kemampuan operasional perusahaan dalam satu periode. 

Selain itu, Febriana et al. (2021) dalam bukunya menjelaskan beberapa 

tujuan laporan keuangan secara garis besar diantaranya: 

1) Untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan tanpa perlu terjun secara 

langsung ke lapangan. 

2) Untuk mengetahui kondisi keuangan dari suatu perusahaan dan hasil 

usahanya. 

3) Memperkirakan kondisi keuangan perusahaan di masa mendatang. 

4) Memperkirakan risiko serta masalah dalam suatu perusahaan. 

5) Mengevaluasi kinerja perusahaan. 

 

2.1.1.3.Jenis Laporan Keuangan 

Jenis laporan keuangan terdiri atas lima jenis diantaranya laporan laba rugi, 

laporan arus kas, laporan perubahan modal, neraca, dan catatan atas laporan 

keuangan. Adapun menurut Arum et al. (2022) dalam bukunya, menjelaskan 

beberapa laporan tersebut yakni: 

1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan jenis laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen guna mengetahui pendapatan maupun pengeluaran biaya perusahaan 

secara mendalam sehingga para pihak yang berkepentingan dapat mengetahui 
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kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode yang didalamnya meliputi 

pendapatan maupun beban perusahaan selama menjalankan kegiatannya. 

2) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan jenis laporan keuangan yang memiliki peran 

penting sebagai taktik dalam menghadapi kesempatan bisnis baru dari adanya 

perkembangan tren yang mana selain itu dibuat guna memberikan informasi 

mengenai pemasukan dan pengeluaran uang dalam satu periode. Adapun laporan 

arus kas terdiri atas laporan arus kas langsung dan arus kas tidak langsung. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan jenis laporan keuangan yang dibuat 

guna mengetahui secara mendalam perhitungan pembayaran deviden kepada 

investor atau pemegang saham yang mana bertujuan pula dalam pelaporan 

perubahan modal kerja yang bersumber dari dana investasi pada suatu periode. 

4) Neraca 

Neraca merupakan jenis laporan keuangan yang dibuat guna mengetahui 

kondisi keuangan suatu perusahaan secara rill yang didalamnya meliputi gabungan 

dari segala laporan keuangan. Berbagai informasi penting dalam neraca bersifat 

rahasia sehingga hanya diperuntukkan untuk pihak-pihak yang memiliki kuasa 

khusus dalam perusahaan. 
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5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan jenis laporan keuangan yang 

dibuat guna memberikan penjelasan secara mendalam mengenai hal-hal yang 

terdapat dalam dalam jenis laporan keuangan lainnya yang biasanya dibuat oleh 

perusahaan–perusahaan berskala besar ataupun public companies. 

 

2.1.1.4.Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Hendrayanti et al. (2022) terdapat 

empat karakteristik kualitatif pokok yang setidaknya harus dimiliki dalam membuat 

laporan keuangan yang baik diantaranya: 

1) Dapat Dipahami 

Dalam hal ini kualitas penting informasi dalam laporan keuangan adalah 

kemudahaannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna yang mana penggguna 

diibaratkan memiliki pengetahuan yang mumpuni terkait aktivitas ekonomi dan 

bisnis, akuntansi, serta keinginan  untuk mempelajari informasi dengan ketekunan 

wajar. 

2) Relevan 

Informasi harus relevan guna memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

pengambilan keputusan agar bermanfaat. Informasi dikatakan relevan jika dapat 

memengaruhi keputusan ekonomi pengguna baik dalam pengevaluasian peristiwa 

masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan ataupun mengoreksi hasil 

evaluasi pengguna masa lalu. 
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3) Keandalan 

Informasi dikatakan andal jika bebas dari penyesatan, kesalahan material, 

dan dapat diandalkan penggunanya dalam penyajian yang jujur atau tulus dari yang 

seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

4) Dapat Dibandingkan 

Dalam hal ini, pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan 

entitas antar periode guna mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja 

keuangan. Selain itu, pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan 

antar entitas guna pengevaluasian posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan secara relatif. 

 

2.1.2. Standar Akuntansi Keuangan 

2.1.2.1.Pengertian Standar Akuntansi Keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan pedoman prosedur dalam 

pembuatan laporan keuangan akuntansi yang mana didalamnya terdapat dasar-

dasar penyajian laporan keuangan yang telah ditetapkan agar dapat dibandingkan 

dengan baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun laporan 

keuangan entitas lain yang didalamnya terdapat informasi mengenai aset, ekuitas, 

liabilitas, pendapatan, dan beban serta keuntungan maupun kerugian, kontribusi 

dari dan distribusi kepada pemilik, arus kas beserta informasi lainnya yang terdapat 

dalam catatan atas laporan keuangan (Setiawan et al., 2021). 
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Adapun Bahri (2016) dalam bukunya memaparkan beberapa tujuan dari 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) diantaranya: 

1) Untuk keseragaman laporan keuangan, laporan keuangan yang relevan, dan 

reliabel. 

2) Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan karena adanya 

pedoman baku sehingga meperkecil bias dari penyusun. 

3) Untuk mempermudah proses pengauditan oleh auditor. 

4) Untuk mempermudah pembaca laporan keuangan dalam 

menginterpretasikan serta membandingkan laporan keuangann entitas yang 

berbeda. 

5) Pengguna laporan keuangan banyak pihak sehingga penyusun tidak dapat 

menjelaskan kepada masing-masing pengguna. 

Menurut Suhendar (2020) Standar Akuntansi Keuangan (SAK) bertujuan 

menetapkan dasar-dasar dalam penyajian laporan keuangan untuk tujuan umum 

yaitu laporan keuangan agar dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan 

perusahaan periode sebelumnya ataupun dengan laporan keuangan perusahaan lain. 

Berdasarkan beberapa pengertian dan tujuan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Standar Akuntansi Keuangan (SAK) bertujuan untuk 

memberikan pedoman bagi perusahaan dalam hal penyusunan laporan keuangan 

agar lebih tepat, lebih mudah, serta memiliki keseragaman dalam penyusunan 

laporan keuangan tersebut. 
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2.1.2.2.SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik) 

Ikatan Akuntan Indonesia (2019) mengemukakan bahwa Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) merupakan standar 

akuntansi keuangan yang dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa 

akuntabilitas publik. Adapun entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud 

sebagai berikut: 

1) Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 

2) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

Berdasarkan pernyataan yang tercantum dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab I, entitas dikatakan 

memiliki akuntabilitas publik jika: 

1) Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran atau dalam proses 

pengajuan pernyataan pendaftaran pada otoritas pasar modal atau regulator 

lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau 

2) Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang 

efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
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2.1.2.3.Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) Bab 20 Tentang Pendapatan 

 Ikatan Akuntan Indonesia (2019) memaparkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) bahwa SAK ETAP 

Bab 20 diterapkan dalam akuntansi untuk pendapatan yang muncul sebagai akibat 

dari transaksi atau kejadian berikut: 

1) Penjualan barang (baik diproduksi oleh entitas untuk tujuan produksi atau 

dibeli untuk dijual kembali) 

2) Pemberian jasa 

3) Kontrak konstruksi 

4) Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti 

atau dividen. 

 

2.1.3. Pendapatan 

Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul 

dari aktivitas normal suatu perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal 

(Iswadi et al., 2017). Pendapatan merupakan hal yang sangat penting karena 

pendapatan merupakan objek atas aktivitas dari suatu perusahaan. Pendapatan 

memiliki pengertian yang bermacam-macam tergantung dari sisi mana untuk 

meninjau pengertian pendapatan tersebut.  

Menurut Liawan et al. (2019) pendapatan secara umum digolongkan 

menjadi dua jenis, kedua jenis tersebut diantaranya pendapatan usaha dan juga 
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pendapatan di luar usaha. Pendapatan usaha adalah pendapatan yang mana berasal 

dari aktivitas perusahaan. Aktivitas yang dimaksud disini adalah aktivitas utama 

perusahaan yaitu berupa penyerahan jasa. Sedangkan pendapatan di luar usaha 

merupakan pendapatan yang diperoleh dari luar aktivitas utama perusahaan. Dapat 

dicontohkan seperti pendapatan dari jasa giro dan juga pendapatan bunga. 

Ada beberapa pandangan mengenai pendapatan yang diantaranya 

menyatakan bahwa secara luas pendapatan merupakan seluruh perubahan net asset 

yang berasal dari kegiatan produksi dan laba rugi yang mana timbul dari penjualan 

aktiva dan investasi. Sedangkan secara sempit pendapatan berasal hanya dari 

kegiatan produksi. Selain itu, tidak termasuk laba rugi yang mana timbul dari 

penjualan aktiva tetap (Liawan et al., 2019). 

Menurut FASB (Financial Accounting Standard Board) dalam Muhtadi et 

al. (2023) pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan lain aset suatu 

entitas ataupun penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi barang, 

pemberian jasa, ataupun aktivitas lain yang merupakan kelangsungan entitas. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Muhtadi et al. (2023) 

pendapatan merupakan peningkatan manfaat ekonomi selama periode akuntansi 

dalam bentuk arus kas masuk atau peningkatan aset maupun penurunan kewajiban 

yang mengakibatkan peningkatan keadilan selain yang berkaitan dengan peserta 

ekuitas. 

Berdasarkan definisi pendapatan dari beberapa ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh 
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perusahaan dari kegiatan perusahaan tersebut baik penjualan barang atau jasa 

kepada pelanggan. 

1)  Pengakuan Pendapatan 

SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan mengatur pengakuan pendapatan 

jika hasil transaksi yang melibatkan penyediaan jasa dapat diestimasi secara andal, 

maka entitas harus mengakui pendapatan yang berhubungan dengan transaksi 

sesuai dengan tahap penyelesaian dari transaksi pada akhir periode pelaporan. 

Adapun hasil suatu transaksi dapat diestimasi secara andal jika memenuhi semua 

kondisi berikut: 

a) Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal 

b) Ada kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomis yang berhubungan 

dengan transaksi akan mengalir kepada entitas 

c) Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat diukur 

secara andal 

d) Biaya yang terjadi dalam transaksi dan biaya penyelesaian transaksi dapat 

diukur secara andal. 

Menurut Iswadi et al. (2017) pengakuan pendapatan mengacu pada saat 

kapan terjadinya transaksi tersebut baik dalam perkataan maupun jumlahnya yang 

mencakup angka-angka ringkas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang 

dalam hal ini pengakuan pendapatan ditujukan untuk melaporkan pendapatan dalam 
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laporan keuangan yang dibuat secara periodik. Pengakuan pendapatan terbagi 

menjadi beberapa metode diantaranya: 

1) Metode Persentase Penyelesaian 

Perhitungan dengan metode ini dilakukan dengan membagi biaya yang 

dikeluarkan hingga saat ini dengan perkiraan terbaru dari total biaya dikali dengan 

100% yang akan menghasilkan persen pendapatan. 

2) Metode Kontrak Selesai 

Perhitungan dengan metode ini dilakukan dengan mengurangi nilai kontrak 

dengan biaya yang telah dikeluarkan yang akan menghasilkan laba kotor. 

Menurut Pawan dalam Hasanah et al. (2019), terdapat dua dasar pengakuan 

pendapatan yaitu Accrual Basis dan Cash Basis. Pada Accrual Basis pendapatan 

diakui pada saat periode terjadinya transaksi pendapatan. Oleh karena itu, 

pengakuan pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya diakui  pada saat kejadian 

meskipun kas belum diterima. Sedangkan pada Cash Basis pendapatan diakui 

apabila pendapatan tersebut hanya diperhitungkan sesuai dengan dasar penerimaan 

dan pengeluaran kas. Dalam hal ini, penjualan barang atau jasa dapat 

diperhitungkan hanya pada saat tagihan langganan diterima. 

 

2) Pengukuran Pendapatan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Hasanudin (2018), 

pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat 

diterima, jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan 
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atas dasar persetujuan antara entitas dengan pembeli atau pengguna aset tersebut 

yang mana jumlah tersebut dapat diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima 

atau yang dapat diterima dikurangi jumlah diskon usaha dan rabat volume yang 

diperbolehkan oleh entitas. 

Adapun berdasarkan SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan,  Entitas harus 

mengukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau 

masih harus diterima. Nilai wajar tersebut tidak termasuk jumlah diskon penjualan 

dan potongan volume. Selain itu, Entitas harus memasukkan dalam pendapatan 

manfaat ekonomi yang diterima atau masih harus diterima secara bruto. Entitas 

harus mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai yang menjadi bagian pihak 

ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan jasa, dan pajak pertambahan 

nilai. Dalam hubungan keagenan, entitas memasukkan dalam pendapatan hanya 

sebesar jumlah komisi. Jumlah yang diperoleh atas nama pihak prinsipal bukan 

merupakan pendapatan entitas tersebut. 

 

3) Pengungkapan Pendapatan 

Berdasarkan yang telah diatur SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan, 

secara umum entitas perlu mengungkapkan: 

a) Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebagai dasar pengakuan pendapatan, 

termasuk metode yang diterapkan untuk menentukan tingkat penyelesaian 

transaksi yang melibatkan penyediaan jasa. 
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b) Jumlah setiap kategori pendapatan yang diakui selama periode, termasuk 

pendapatan yang timbul dari penjualan barang, penyediaan jasa, bunga, 

royalti, dividen dan jenis pendapatan signifikan lainnya. 

Adapun untuk kontrak konstruksi, maka hal-hal yang perlu diungkapkan 

oleh entitas sebagai berikut: 

a) Jumlah pendapatan kontrak yang diakui sebagai pendapatan dalam periode 

pelaporan 

b) Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak yang diakui 

dalam periode pelaporan 

c) Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat penyelesaian kontrak 

yang sedang berjalan. 

Selain itu, entitas harus menyajikan jumlah bruto kontrak pekerjaan yang 

sudah menjadi hak sebagai suatu aset dan jumlah bruto kontrak kerja yang terutang 

kepada pelanggan sebagai suatu kewajiban.  

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan pada PT Amanah Anugrah Sejahtera yang 

merupakan jenis perusahan pembuatan desain interior kapal. Dalam hal ini yang 

akan dibahas terkait perusahaan tersebut yakni mengenai akuntansi pendapatan 

jasa. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdapat pada laporan keuangan 

serta pencatatan perusahaan yang akan membahas mengenai pengakuan, 

pengukuran dan pengungkapan pendapatan di perusahaan. Data tersebut akan 
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dibandingkan dengan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik) Bab 20 Tentang Pendapatan, apakah perlakuan akuntansi 

pendapatan yang diterapkan pada perusahaan tersebut telah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Kerangka pemikiran yang telah 

dijelaskan tersebut disajikan pada gambar 2.1 di bawah ini. 

Gambar 2. 1 

 Kerangka Pemikiran 

PT Amanah Anugrah Sejahtera 

         

Akuntansi Pendapatan Jasa 

              

           

Pengakuan 

Pendapatan 
 

Pengukuran 

Pendapatan 
 

Pengungkapan 

Pendapatan 

           

        

Analisis Kesesuaian Akuntansi Pendapatan Jasa Dengan SAK 

ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan 

        

Kesimpulan 

Sumber: Peneliti, 2023 
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2.3. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang diperoleh dari sumber dan 

peneliti yang dianggap dapat menjadi panduan dalam penelitian. Beberapa peneliti 

tersebut dituangkan dalam beberapa paragraf di bawah ini. 

1. Penelitian (Putri et. al, 2020) dengan judul “Evaluasi Penerapan 

Perlakuan Akuntansi Kontrak Konstruksi Pada PT. Swadharma 

Propertindo Periode 2018-2019”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi penerapan perlakuan akuntansi kontrak konstruksi pada PT 

Swadharma Propertindo Periode 2018-2019. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan pendapatan 

serta biaya konstruksi memiliki perbedaan antara ukuran input dan ukuran 

output. Adapun ukuran input memiliki efek yang lebih tinggi pada 

profitabilitas karena pendapatan diakui berdasarkan proporsi biaya yang 

dikeluarkan dibandingkan dengan total perkiraan. Sedangkan ukuran output 

memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap profitabilitas karena 

pendapatan diakui bersamaan dengan penerbitan tagihan dan BAP (Berita 

Acara Pemeriksaan) pekerjaan yang menunjukkan tingkat penyelesaian 

suatu bagian fisik kontrak (ukuran output). 

2. Penelitan (Putra, 2021) dengan judul “Analisis Pengakuan Pendapatan 

dan Beban Jasa Konstruksi Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada CV. 

Tetap Tegar Mandiri”. Penelitian bertujuan untuk melihat apakah metode 

pengakuan pendapatan dan beban yang dilakukan CV. Tetap Tegar Mandiri 
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sudah wajar. Hasil penelitian menunjukkan CV.Tetap Tegar Mandiri 

melakukan pengakuan pendapatan dan beban menggunakan metode kontrak 

selesai yang mana hal ini menyebabkan pendapatan yang didapat oleh 

perusahaan lebih kecil daripada menggunakan metode persentase 

penyelesaian yang dianjurkan oleh SAK ETAP yang menunjukkan hasil 

pendapatan kontrak dan beban pemakaian material di tahun 2018 dengan 

jumlah yang berbeda. Selain itu, perusahaan tidak dapat menunjukkan 

neraca perusahaan yang sebenarnya dalam penyajian laporan keuangan 

yang wajar antara metode kontrak selesai yang dipakai perusahaan dan 

metode persentase penyelesaian menggunakan (SAK ETAP). 

3. Penelitian (Sari, 2019) dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi 

Pendapatan Jasa Konstruksi Dalam Rangka Penyajian Laporan 

Keuangan Serta Dampaknya Terhadap Laba Pada PT. Tandhana 

Qurnia Sandika di Samarinda”. Penelitian dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui perlakuan akuntansi pendapatan jasa konstruksi dampaknya 

terhadap laba pada PT. Tandhana Qurnia Sandika di Samarinda. pengakuan 

pendapatan jasa kontruksi pada perusahaan tersebut belum sesuai dengan 

ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) No. 20 yang berarti hipotesis diterima serta perlakuan 

akuntansi pendapatan jasa kontruksi pada PT. Tandhana Qurnia Sandika di 

Samarinda berdampak pada peningkatan perolehan laba dengan 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) No .20 yang berarti pula hipotesis diterima. 



28 

 

 
 

4. Penelitian Kusuma et al. (2020) dengan judul “Service Revenue 

Recognition Analysis in The Construction of Financial Statements at PT 

Multipanel Intermitra Mandiri”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengakuan pendapatan jasa konstruksi dalam 

rangka penyajian laporan keuangan yang diterapkan oleh PT Multipanel 

Intermitra Mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Multipanel 

Intermitra Mandiri telah menyelesaikan banyak proyek dalam 1 (satu 

tahun). Dalam hal ini, perusahaan dapat menggunakan persentase metode 

penyelesaian dan mengakui pendapatannya melalui persentase metode 

penyelesaian, yaitu untuk mengenali pendapatan dan laba kotor tergantung 

pada proses konstruksi. Untuk menghitung arah kemajuan kerja, PT 

Multipanel Intermitra Mandiri menggunakan pendekatan fisik (physical 

progress), yaitu perhitungan berdasarkan proses penyelesaian proyek.. 

Pengukuran pendapatan yang dilakukan oleh PT Multipanel Intermitra 

Mandiri menggunakan nilai wajar dari harga kesepakatan yang dalam hal 

ini merupakan nilai kontrak kerja. 

5. Penelitian (Bubnovskaya et al., 2022) dengan judul “IFRS 15 application 

for accounting of revenue from construction contracts”. Penelitian 

dilakukan untuk membahas pengaplikasian IFRS 15 dalam hal pendapatan 

dan beban kontrak konstuksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terlepas 

dari kerumitan IFRS 15, penerapan barunya meningkatkan sistem akuntansi 

untuk pendapatan dan pengeluaran perusahaan konstruksi dan memecahkan 

masalah pengakuan pendapatan dan penentuan hasil keuangan dalam 
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konstruksi. Karena sistem kontrol yang terdapat dalam IFRS 15, perusahaan 

konstruksi dapat secara bertahap meningkatkan sistem akuntansi pengakuan 

pendapatan mereka dan menghilangkan risiko pelanggan yang terkait 

dengan kontrak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah yang mana dalam hal ini peneliti merupakan instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data yang 

bersifat kualitatif, serta hasil penelitian yang lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Dalam hal ini, data yang diperoleh dapat berupa angka, tabel, maupun non 

angka yang akan diteliti sesuai dengan ketentuan SAK ETAP Bab 20 Tentang 

Pendapatan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui deskriptif fakta-fakta dan 

permasalahan yang diteliti dengan mengkaji data-data mengenai gambaran 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan pendapatan yang terjadi di lapangan 

yang kemudian hasil temuan tersebut dideskripsikan dalam bentuk tulisan. Peneliti 

mengambil data tanpa melakukan perekayasaan atau dengan kata lain data yang 

diperoleh sesuai dengan kenyataannya. Selanjutnya, pelaporan yang telah disusun 

akan ditarik kesimpulan. 

 

3.2. Jenis Data 

Data merupakan segala informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian yang mana jika dilihat dari sumbernya, data terbagi atas primer 
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dan sekunder. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, melainkan misalnya melewati 

orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2017). 

Dalam hal ini, peneliti hanya menggunakan jenis data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan yakni berupa laporan keuangan dari kegiatan perusahaan 

termasuk pencatatan pengakuan pendapatan perusahaan, serta dokumentasi arsip 

perusahaan baik berupa invoice penagihan maupun kontrak kerja. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pengumpulan data diantaranya: 

 

3.3.1.  Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017), dokumentasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang mana prosesnya dengan melihat atau menganalisis 

dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek sendiri maupun orang lain tentang 

subjek. Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini dilakukan 

peneliti dengan menggunakan laporan keuangan serta pencatatannya, invoice 

penagihan, maupun perjanjian kontrak kerja. 

 



32 

 

 
 

3.3.2. Studi Kepustakaan 

 Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa studi kepustakaan merupakan 

kajian teoritis, referensi, serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

budaya, nilai, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Dalam 

hal ini, peneliti menggunakan metode studi kepustakaan untuk mempelajari 

berbagai buku referensi dan hasil penelitian sebelumnya yang dan juga berdasarkan 

pedoman SAK ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan agar dapat mengkaji masalah 

tersebut dengan langkah yang tepat. 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyusunan, dan pengelolaan 

data yang berguna untuk menemukan informasi serta mengartikan data yang telah 

didapatkan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

analisis kualitatif dengan cara mengumpulkan data terlebih dahulu yang kemudian 

diklasifikasikan serta membandingkan data perusahaan dengan teori pada SAK 

ETAP Bab 20 Tentang Pendapatan yang selanjutnya diinterpretasikan serta ditarik 

kesimpulannya. Adapun langkah-langkah lebih rinci dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1) Mengumpulkan data-data serta informasi yang diperlukan pada PT Amanah 

Anugrah Sejahtera. 

2) Melakukan analisis data pendapatan proyek. 

3) Menganalisis pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan pendapatan 

pada PT Amanah Anugrah Sejahtera. 
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4) Membandingkan perlakuan akuntansi pendapatan jasa pada PT Amanah 

Anugrah Sejahtera dengan ketentuan SAK ETAP Bab 20 Tentang 

Pendapatan. 

5) Menarik kesimpulan. 
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